BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur
desa, sistem pengendalian internal dan moralitas individu terhadap pencegahan
fraud dana desa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada pegawai yang berkerja pada pegawai perangkat
desa Kecamatan Paciran yang berjumlah 16 desa. Sampel pada penelitian kali ini
yaitu sebanyak 48 responden. Pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM-

PLS dengan SmartPLS 3.0.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh
negatif terhadap pencegahan fraud dana desa, sedangkan sistem pengendalian
internal berpengaruh positif terhadap pecegahan fraud dana desa dan moralitas

individu tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa.

Berdasarkan rumus masalah, tujuan penelitian, landasan teori, hipotesis dan

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi aparatur desa berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud
sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan

aparatur desa memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan desa
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untuk  mencapai tujuan bersama vyaitu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat .melalui perbaikan ekonomi desa, sosial, budaya dan bidang
lainnya. Dapat dilihat dari nilai P VValue 0,014 < 0,050.

Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan
fraud sehingga hipotesis kedu diterima. Hal ini berarti sistem pengendalian
internal berpengaruh, artinya semakin efektif sistem pengendalian internal,
akan mengakibatkan semakin turunnya tingkat terjadinya fraud. Sebaliknya,
semakin tidak efektif sistem pengendalian internal, akan mengakibatkan
semakin tingginya tingkat terjadinya fraud. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Fraud Triangle theory dimana Opportunity (peluang/kesempatan)
dapat dikurangi dengan menciptakan sistem pengendalian internal yang
baik. Dapat dilihat dari nilai P Value 0,037 < 0,050.

Moralitas individu tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud sehingga
hipotesis ketiga ditolak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi moralitas
individu maka akan semakin rendah terjadinya fraud. Dapat dilihat dari nilai

P value 0,083 > 0.050.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan masih banyak memiliki kekurangan dan

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

a. Penelitian ini merupakan metode survei dengan menggunakan kuesioner

tanpa dilengkapi dengan wawancara atau pernyataan lisan sehingga hasil

penelitian tidak dapat dikonfirmasikan dan dijelaskan lebih detail.
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b. Data yang digunakan dalam analisis berasal dari instrument yang diisi
berdasarkan persepsi responden. Hal tersebut akan menimbulkan masalah

jika persepsi responden berbeda dengan kadaan yang sebenarnya.

c. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut
pengamatan peneliti. Karena responden cenderung kurang teliti bahkan ada
rasa takut terhadap pernyataan yang ada sehingga terjadinya tidak konsisten
terhadapan kuesioner. Hal ini bias diantisipasi peneliti dengan cara
mendampingi dan mengawasi responden dalam memilih jawaban agar

responden fokus dalam menjawab pernyataan yang ada.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil dan keterbatasan penelitian, dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Pihak Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa
kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian desa memiliki pengaruh
terhadap pencegahan fraud, sedangkan moralitas individu tidak dapat berpengaruh
terhadapan pencegahan fraud. Karena secara teori sikap atau perilaku didalam diri
manusia tidak dapat diukur sebagai variabel yang memperkuat atau memperlemah

variabel independen terhadap dependen.

5.3.2 Bagi Pihak Pemerintah Desa
Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi aparatur desa melalui

pelatihan/Bimtek/Workshop untuk aparatur desa agar dapat menekan atau
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mencegah terjadinya praktek-praktek kecurangan. Selain itu agar selalu
mempertimbangkan nilai-nilai moral atau etika sebagai faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam pengelolaan keuangan desa.

5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya
ada tiga variabel. Oleh sebab itu penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan pencegahan
fraud. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
factor apa saja yang mempengaruhi pencegahan fraud selain kompetensi
aparatur, sistem pengendalian internal, dan moralitas individu.

2. Variabel kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan moralitas
individu kuesioner yang digunakan oleh peneliti masih terbatas dan
pernyataannya masih kurang memadai, oleh sebab itu penelitian
selanjutnya dapat menambah dan memperbaiki pernyataan-pernyataan
yang ada dalam penelitian ini.

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel dengan melibatkan
pengelola laonnya atau bahkan staf untuk menghindari data yang bias
karena responden penelitian yang memberikan penelitian terhadap diri

sendiri.
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